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ABSTRACT 

This study aims to analyze: 1) Interest in learning strengthens the influence of 

learning behavior on student learning outcomes, Interest in learning strengthens 

the influence of learning behavior on student learning outcomes, 2) Interest in 

learning strengthens the influence of emotional intelligence on student learning 
outcomes, 3) Interest in learning strengthens the influence of learning 

independence on student learning outcomes, and 4) Interest in learning 

strengthens the influence of parents' education on student learning outcomes. The 

results showed that : 1) Interest in learning strengthens the influence of learning 

behavior on student learning outcomes, which is indicated by the regression 

coefficient of learning behavior variables with learning interest (X1*Z) together 

with a significance value of 0.000. 2) Interest in learning reinforces the influence 

of emotional intelligence on student learning outcomes, which is indicated by the 

regression coefficient of the emotional intelligence variable with interest in 

learning (X2*Z) together with a significance value of 0.000. 3) Interest in learning 
strengthens the influence of learning independence on student learning outcomes, 

which is indicated by the regression coefficient of the learning independence 

variable with learning interest (X3*Z) with a model I significance value of 0.290 

and a midel II significance value of 0.000. 4) Interest in learning strengthens the 

influence of parental education on student learning outcomes, which is indicated 

by the regression coefficient of the educational variables of parents with an 

interest in learning (X4*Z) with a model I significance value of 0.022 and a model 

II significance value of 0.000.  

 

Keywords: Learning Behavior, Emotional Intelligence, Learning Independence, 

Parenting and Interest in Learning. 
 

PENDAHULUAN  

Sejak awal, bidang ilmu 

pendidikan telah mengatasi berbagai 

tantangan dan perubahan dalam 

masyarakat. Kenyataan yang terjadi 

pada saat ini bahwa dunia terus 
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berubah sehingga orang memerlukan 

pengetahuan dan keterampilan baru 

untuk mengelola kehidupan mereka 

sehari-hari. Perubahan terbaru dalam 

pendidikan menekankan perlunya 

untuk meningkatkan pengajaran 

yang mengarahkan siswa pada 

pemecahan masalah, komunikasi, 

keterampilan menalar, pengetahuan 

dan sikap, sebagai pengukuran hasil 

dari apa yang telah dipelajari oleh 

siswa (Nurhasanah & Sobandi, 

2016). 

Perubahan hasil belajar dapat 

diamati, dibuktikan, dan terukur 

dalam kemampuan atau prestasi yang 

dialami oleh siswa sebagai hasil dari 

pengalaman belajar yang dibangun 

melalui proses pembelajaran 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Setiap proses pembelajaran tentunya 

diharapkan peserta didik 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

Namun pada kenyataannya hasil 

belajar yang diperoleh siswa tidak 

selalu baik dan sesuai harapan. 

Sebagaimana yang menjadi standar 

baik atau tidaknya hasil belajar atas 

dasar KKM yang telah ditetapkan 

sebagai patokan keberhasilan proses 

pembelajaran. Hal ini harus menjadi 

perhatian dan bahan evaluasi dalam 

proses pembelajaran. Hasil belajar 

siswa yang belum baik menjadi salah 

satu permasalahan dalam pendidikan. 

Hasil belajar siswa menunjukkan 

kemampuan dan kualitas siswa 

sebagai dampak dari proses 

pembelajaran yang telah dilaluinya. 

Melton menyiratkan bahwa hasil 

belajar merupakan tindakan dan 

pertunjukan yang mengandung dan 

mencerminkan kompetensi peserta 

didik yang berhasil menggunakan 

konten, informasi, ide-ide, dan alat-

alat dalam pembelajaran. 

Menurut (Sukarno & Hardinto, 

2018) kecerdasan emosional 

merupakan kecerdasan untuk 

mengenali perasaan diri sendiri dan 

perasaan orang lain, pengendalian 

diri, semangat, kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri, dan bertahan 

menghadapi frustasi, kesanggupan 

untuk mengendalikan dorongan hati 

dan emosi, berempati dan memimpin 

diri sendiri dan lingkungan. 

Kecerdasan emosional 

mempengaruhi sikap dan perilaku 

seseorang. Dalam proses belajar 

siswa dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional. Apabila siswa dapat 
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mengendalikan dirinya ia tidak akan 

terganggu dengan lingkungan 

sekitarnya dan lebih berkonsentrasi 

dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa belum optimal. Hal tersebut 

tercermin dari hasil belajar siswa 

yang belum mencapai standar KKM. 

Pertanyaan yang timbul dari 

permasalahan tersebut adalah 

mengapa hasil belajar siswa belum 

optimal. Merujuk pada perspektif 

teori belajar bahwasannya banyak 

faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa, baik secara internal 

maupun eksternal. Faktor internal 

diantaranya adalah minat belajar 

yang diduga kuat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Dalam dunia pendidikan, 

menilai merupakan salah satu 

kegiatan yang tidak dapat 

ditinggalkan. Menilai merupakan 

salah satu proses belajar dan 

mengajar. Kegiatan menilai bidang 

akademik di sekolah dapat dilakukan 

dengan adanya tugas individu, 

ulangan dan ujian. Dengan kegiatan 

tersebut dapat diketahui sejauhmana 

hasil belajar seseorang siswa dalam 

mata pembelajaran ekonomi. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester 1 2021-2022 Siswa  Kelas X IPS  

SMA Negeri 1 Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 

 

 

No 

 

 

Kelas 

 

 

KKM 

 

Jumlah 

Siswa 

Siswa yang Tuntas Siswa yang Tidak 

Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1 X IPS1 70 35 3 8,57 32 91,43 

2 X IPS2 70 35 2 5,71 33 94,29 

3 X IPS3 70 36 2 5,56 34 94,44 

Jumlah 106 7 99 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Tigo Nagari 

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil 

belajar siswa SMA Negeri 1 Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman masih 

sangat rendah. Hal ini dapat 

diperoleh informasi bahwa nilai 

siswa masih ada di bawah KKM, 

siswa dikatakan tuntas secara 

individu jika mencapai nilai kreteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang 

ditetapkan di sekolah, KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah untuk mata 
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pembelajaran ekonomi kelas X KKM 

70.  

Jadi hasil belajar dapat kita lihat 

dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas hasil belajar 

merupakan suatu penilaian diri 

peserta didik. Hasil belajar dapat 

mengambarkan kemampuan peserta 

didik dari apa yang mereka ketahui 

dan pelajari. Hasil belajar peserta 

didik dapat dikatakan sebagai 

penyataan atas apa yang peserta 

didik ingin ketahui, mengerti atas 

apa yang disampaikan atau yang 

ingin diperolah dari kesuksesan 

penyelesaian pembelajaran mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini 

adalah di SMA N 1 Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman. Waktu yang 

digunakan untuk penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni 2022. 

Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah siswa kelas X dan XI 

IPS SMA N 1 Tigo Nagari pada 

tahun ajaran 2021–2022. Teknik 

pengambilan sampel yang diinginkan 

dalam penelitian ini adalah Stratified 

Random Sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah angket yang 

disusun dari indikator-indikator dan 

untuk mengukur skor variabel 

digunakan dalam bentuk skala likert 

yang terdiri dari 5 kategori dengan 

pernyataan Selalu (SL), Sering (SR), 

Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), 

Tidak Pernah ( TP). Analisa data 

menggunakan Analisis Regresi  

Variabel Moderating dan Uji 

Hipotesis menggunakan uji T dan uji 

F. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu kesatuan 

individu atau subyek pada wilayah 

dan waktu serta dengan kualitas 

tertentu yang akan diamati atau 

diteliti. Dilihat dari penentuan 

sumber data maka populasi dapat 

dibedakan menjadi populasi terbatas 

dan populasi tak terhingga. Populasi 

terbatas adalah populasi dengan 

jumlah yang terbatas atau dapat 

dihitung pada suatu waktu dan suatu 

wilayah. Dalam penelitian ini 

populasi atau objek penelitian yang 

dimaksud yaitu siswa kelas X dan XI 

IPS SMA N 1 Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman tahun pelajaran 
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2021/2022 dengan jumlah populasi 

159 siswa. 

Menurut Sugiyono (2011:62) 

sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah melalui kategori tingkat 

pendapatan orang tua. Sampel yang 

diambil adalah 83 siswa kelas X dan 

XI IPS SMA N 1 Tigo Nagari.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Hipotesis H1,H2,H3,H4,H5 

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji interaksi atau 

sering disebut dengan Moderating 

Regression Analysis (MRA), 

pengujian ini berguna untuk 

mengatahui pengaruh variael 

indenpenden terhadap variabel 

dependen dan mengetahui pengaruh 

variabel moderasi dalam 

memperkuat atau memperlemah 

pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk 

pengujian hipotesis, penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA) yaitu aplikasi 

khusus regresi linear berganda 

dimana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi atau 

perkalian. 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Moderating Regression Analysis (MRA) 

No 

 
(MRA) 

Persamaan 1 Persamaan 2 

fhitung Sig. rsquare fhitung Sig. rsquare 

1  X1*Z 146.414 0.000a 0.644 87.475 0.000a 0.686 
2 X2* Z 117.988 0.000a 0.593 71.498 0.000a 0.641 

3 X3* Z 1.136 0.290a 0.014 27.632 0.000a 0.409 

4  X4*Z 5.461 0.022a 0.063 27.046 0.000a 0.403 

Sumber : Olahan Data Primer, 2022 

Hipotesis 1, diketahui koefisien 

regresi variabel perilaku belajar 

dengan minat belajar (X1*Z) secara 

bersama-sama dengan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari alpha (α=0,05), 

Selanjutnya dari hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada 

model II lebih besar dari R2 model I 

(0.686>0.644), artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hipotesis 2, diketahui koefisien 

regresi variabel kecerdasan 

emosional dengan minat belajar 
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(X2*Z) secara bersama-sama dengan 

nilai signifikansi 0,000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha 

(α=0,05), Selanjutnya dari hasil 

analisis data diketahui nilai R Square 

(R2) pada model II lebih besar dari 

R2 model I (0.641>0.593), artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

minat belajar memperkuat pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hipotesis 3, diketahui koefisien 

regresi variabel kemandirian belajar 

belajar dengan minat belajar (X3*Z) 

dengan nilai signifikansi model I 

sebesar 0.290 dan nilai signifikansi 

midel II sebesar 0.000. Nilai 

signifikansi lebih ke dari alpha 

(α=0,05), Selanjutnya dari hasil 

analisis data diketahui nilai R Square 

(R2) pada model II lebih besar dari 

R2 model I (0.409>0.014), artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

minat belajar memperkuat pengaruh 

kemandirian terhadap hasil belajar 

siswa. 

Hipotesis 4, diketahui koefisien 

regresi variabel pendidikan orang tua 

dengan minat belajar (X4*Z) dengan 

nilai signifikansi model I sebesar 

0.022 dan nilai signifikansi midel II 

sebesar 0.000. Nilai signifikansi 

lebih ke dari alpha (α=0,05), 

Selanjutnya dari hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada 

model II lebih besar dari R2 model I 

(0.403>0.063), artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

pendidikan orang tua terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN  

1. Minat Belajar Memperkuat 

Pengaruh Perilaku Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMA Negeri 1 Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman 

Berdasarkan hasil penelitian 

sampel keseluruhan penelitian 

diperoleh koefisien regresi variabel 

perilaku belajar dengan minat belajar 

(X1*Z) secara bersama-sama dengan 

nilai signifikansi 0.000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha 

(α=0.05), Selanjutnya dari hasil 

analisis data diketahui nilai R Square 

(R2) pada model II lebih besar dari 
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R2 model I (0.686>0.644), artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

minat belajar memperkuat pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi karena semakin tinggi 

minat belajar dari siswa dan 

didukung oleh perilaku belajar dalam 

diri yang baik tentunya akan semakin 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Minat Belajar Memperkuat 

Pengaruh   Kecerdasan 

Emosional terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMA Negeri 1 

Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman 

Berdasarkan hasil penelitian 

sampel keseluruhan penelitian 

diperoleh koefisien regresi variabel 

kecerdasan emosional dengan minat 

belajar (X2*Z) secara bersama-sama 

dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha 

(α=0.05), Selanjutnya dari hasil 

analisis data diketahui nilai R Square 

(R2) pada model II lebih besar dari 

R2 model I (0.641>0.593), artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa 

minat belajar memperkuat pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran ekonomi 

karena semakin tinggi minat belajar 

dari siswa dan didukung oleh 

kecerdasan emosional dari dalam diri 

yang baik tentunya akan semakin 

meningkatkan hasil belajar. 

3. Minat Belajar Memperkuat 

Pengaruh Kemandirian 

Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMA Negeri 1 Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman 

Berdasarkan hasil penelitian 

sampel keseluruhan penelitian 

diperoleh koefisien regresi variabel 

kemandirian belajar belajar dengan 

minat belajar (X3*Z) dengan nilai 

signifikansi model I sebesar 0.290 

dan nilai signifikansi midel II 

sebesar 0.000. Nilai signifikansi 

lebih ke dari alpha (α=0.05), 

Selanjutnya dari hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada 
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model II lebih besar dari R2 model I 

(0.409>0.014), artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

kemandirian terhadap hasil belajar 

siswa. 

Hasil penelitian bahwa minat 

belajar  memperkuat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi karena semakin tinggi 

minat belajar dari siswa dan 

didukung oleh kemandirian belajar 

dalam diri yang baik tentunya akan 

semakin meningkatkan hasil belajar. 

4. Minat Belajar Memperkuat 

Pengaruh Pendidikan Orang 

Tua terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMA Negeri 1 Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman 

Berdasarkan hasil penelitian 

sampel keseluruhan penelitian 

diperoleh koefisien regresi variabel 

pendidikan orang tua dengan minat 

belajar (X4*Z) dengan nilai 

signifikansi model I sebesar 0.022 

dan nilai signifikansi model II 

sebesar 0.000. Nilai signifikansi 

lebih ke dari alpha (α=0.05), 

Selanjutnya dari hasil analisis data 

diketahui nilai R Square (R2) pada 

model II lebih besar dari R2 model I 

(0.403>0.063), artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

pendidikan orang tua terhadap hasil 

belajar siswa.  

Hasil penelitian bahwa minat 

belajar memperkuat pengaruh 

pendidikan orang tua terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi karena semakin tinggi 

minat belajar dari siswa dan 

didukung oleh pendidikan orang tua 

yang baik tentunya akan semakin 

meningkatkan hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kepada  

permasalahan, pertanyaan penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Minat belajar berperan 

memoderasi perilaku belajar 

terhadap hasil belajar (X1*Z) 

adalah 0.007 dengan nilai R 

Square (R
2
) pada model II 

lebih besar dari R
2
 model I 

(0.686>0.644). 
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2. Minat belajar berperan 

memoderasi kecerdasan 

emosional (X2*Z) adalah 

0.009  terhadap hasil belajar 

dengan nilai R Square (R
2
) 

pada model II lebih besar dari 

R
2
 model I (0.641>0.593). 

3. Minat belajar berperan 

memoderasi kemandirian 

belajar (X3*Z) adalah 0.008 

terhadap hasil belajar dengan 

nilai R Square (R
2
) pada 

model II lebih besar dari R
2
 

model I (0.409>0.014). 

4. Minat belajar berperan 

memoderasi pendidikan 

orang tua terhadap hasil 

belajar (X4*Z) adalah 0.074  

dengan nilai R Square (R
2
) 

pada model II lebih besar dari 

R
2
 model I (0.403>0.063). 
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